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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil peneitiandan pembahasan dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini,hal-hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut. 

a. Pada tahap observasi ketuntasan belajar siswa materi lompat jauh gaya 

jongkok belum sepenuhnya mencapai target hal ini dibuktikan pada data 

awal siswa yang diperoleh dilapangan khususnya untuk (a) teknik awalan, 

diperoleh hasil rata-rata sebesar 51,38%, (b) teknik tolakan, diperoleh hasil 

rata-rata sebesar 50,77%, (c) teknik melayangdiperoleh hasil rata-rata 

sebesar 58,97%, dan (d) teknik mendaratdiperoleh hasil rata-rata sebesar 

50,08% selanjutnya untuk rata-rata keseluruhan siswa sebesar 52,81%, dari 

indikator yang diharapkan 75%. Jika demikian maka dapat dikatakan hasil 

ini perlu untuk ditingkatkan minimal mencapai indikator. 

b. pada siklus pertama capaian siswa mengalami peningkatan khususnya untuk 

(a) teknik awalan, diperoleh hasil rata-rata sebesar 60,27%, (b) teknik 

tolakan, diperoleh hasil rata-rata sebesar 56,66%, (c) teknik 

melayangdiperoleh hasil rata-rata sebesar 67,11%, dan (d) teknik 

mendaratdiperoleh hasil rata-rata sebesar 59,58%, selanjutnya untuk rata-

rata keseluruhan siswa sebesar 60,90%, meskipun demikian peningkatan 

yang terjadi masih belum mencapai indikator, sehingga mengharuskan 

peneliti untuk melanjutkan kembali penelitian yakni masuk ke siklus ke dua.  
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c. Pada siklus ke dua sebagian besar siswa telah mencapai keberhasilan, dalam 

artian bahwa pemberian tindakan pada siklus ini dapat mencapai indikator 

spesifiknya capaian siswa pada masing-masing aspek yakni (a) teknik 

awalan, diperoleh hasil rata-rata sebesar 75,69%, (b) teknik tolakan, 

diperoleh hasil rata-rata sebesar 75,5%, (c) teknik melayangdiperoleh hasil 

rata-rata sebesar 75,55%, dan (d) teknik mendaratdiperoleh hasil rata-rata 

sebesar 75,83%, selanjutnya untuk rata-rata keseluruhan siswa sebesar 

75,64%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa 

Kelas VII
a
SMPNegeri 1 Telagasepenuhnya mencapai hasil yang diharapkan 

yaitu sebesar 75% sesuai indikator kinerja dalam penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian dari kesimpulan diatas, makahal-hal yang dapat 

disarankan peneliti adalah sebagai berikut. 

a. Setiap sekolah hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

wadah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan mencapai tingkat 

yang lebih baik. 

b. Dengan penerapan metode yang disajikan peneliti dapat menjadi rujukan 

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang timbul apabila, 

pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan harapan . 

c. Selanjutnya diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan 

kinerja guru dalam mendesain pembelajaran, sehingga dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan.  
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d. Untuk lebih meningkatkan kualitas dari pada pembelajaran dalam pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, guru kiranya perlu untuk mengembangkan 

kembali hasil penelitian tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki hal-hal 

yang masih sangat kurang pada hasil penelitian ini. 

e. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru selain, 

dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa juga dapat mempengaruhi roda 

pendidikan bergerak lebih maju lagi. 
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